BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
Hasil pemilihan sampel terhadap perusahaan manufaktur di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2005-2009, diperoleh jumlah sampel sebanyak 32

perusahaan. Proses pemilihan sampel disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.1.
Ringkasan Proses Pemilihan Sampel
Uraian Jumlah
Perusahaan manufaktur terdaftar di BEI tabun 2005-2009 146
Perusahaan tidak menerbitkan laporan keuangan secara
berturut-turut dari tahun 2005-2009 dan laporan tidak (20)
disajikan dalam Rupiah
Jumlah perusahaan dalam masing-masing sub sektor kurang
dari 5 (34)
Perusahaan tidak mempunyai data lengkap sesuai kebutuhan
penelitian (60)
Perusahaan yang memenuhi kriteria sampel 32
Data Sampel Penelitian (5 tahun) 160

Sumber: Hasil Analisis Data 2011
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Tabel 4.2.
Hasil Statistik Deskriptif
Std.
Minimum Maximum Mean Deviation
kecakapan manajerial ,07 100,00 87,2423 21,39680
manajemen laba ,0002 31 ,0830 ,06913
kepemilikan istitusional 21 99,00 68,8517 23,33516

Sumber: Hasil Analisis Data 2011
Tabel 4.2. Descriptive Statistics menjelaskan variabel kecakapan manajerial memiliki

nilai minimum 0,07, nilai maksimum 100, rata-rata nilai 87,2423 dengan standar deviasi
21,39680. Variabel manajemen laba dengan nilai minimum 0,0002 nilai maksimum 0,31
nilai rata-rata 0,0830 dan standar deviasi 0,06913. Variabel kepemilikan institusional nilai
terendah 0,21 tertinggi 99,00 rata-rata 68,8517 dengan standar deviasi 23,33516.
B. Uji Asumsi Klasik
1.  Uji Normalitas

Hasil uji normalitas data dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-

Smirnov (KS) disajikan pada tabel 4.3a. dan 4.3b. berikut:

Tabel 4.3a.
Hasil Uji Normalitas 1

Unstandardized

Residual
N 160

Normal Mean

Parameters(a,b) 10000000
Std. Deviation 21874099
Most Extreme Absolute 262

Differences :
Positive 262
Negative -,253
Kolmogorov-Smirnov Z 3,313
Asymp. Sig. (2-ailed) ,000

Sumber: Hasil Analisis Data 2011
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Tabel 4.3a. diperoleh Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat
disimpulkan data tidak berdistribusi normal, sehingga perlu dilakukan penghilangan

outlier. Hasil uji normalitas data setelah dilakukan penghilangan outlier disajikan

pada tabel 4.3b.
Tabel 4.3b.
Hasil Uji Normalitas 2

Unstandardized

Residual
N 155

Normal Mean

Parameters(a,b) TOMEEKR)
Std. Deviation .06612782
Most Extreme Absolute 094

Differences '
Positive .094
Negative -.067
Kolmogorov-Smimov Z 1.168
Asymp. Sig. (2-tailed) .13

Sumber: Hasil Analisis Data 2011

Setelah penghilangan data outlier maka nilai unstandardized residual pada
asymp. Sig. (2-tailed) menjadi 0,131 > 0,05. Dapat diartikan bahwa telah lulus uji

normalitas atau data berdistribusi normal.

2.  Uji Multikolinearitas
Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai folerance atau VIF pada tabel
4.4. Model regresi akan bebas dari multikolinieritas jika nilai tolerance > 0.10 atau

jika VIF < 10.




39

Tabel 4.4
Hasil uji multikolinearitas
: Collinearity Statistics
Variabel bl Tolerance VIF
Kecakapan Manajerial 0,995 1,005
Kepemilikan Institusional 0,995 1,005

Sumber: Hasil Analisis Data 2011

Kecakapan manajerial dan kepemilikan institusi memiliki nilai VIF 1,005 < 10
dan nilai folerance 0,995 > 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa variabel
independen tersebut telah lulus uji multikolinearitas.

3.  Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi pada penelitian ini menggunakan metoda Run Test, hasilnya

disajikan pada tabel 4.5. dengan melihat nilai asymp. Sig. (2-tailed).

Tabel 4.5.
Hasil Uji Autokorelasi
Unstandardize
d Residual
Test Value{a) -01145
Cases < Test Value 77
Cases >= Tesl Value 78
Total Cases 155
Mumber of Runs 85
Zz 1,048
Asymp. Sig. (2-tailed) ,205
a Median

Sumber; Hasil Analisis Data 2011

Qutput pengujian autokorelasi menunjukkan bahwa nilai asymp. Sig. (2-tailed)

0,295 > 0,05 dengan demikian disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi.
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4.  Uji Heteroskedastisitas
Hasil regresi menggunakan Uji White sebagai berikut:

Tabel 4.6.
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Summary(b)

Adjusted Std. Error
R R of the
Model R Square Square Estimate
1 ,297(a) ,088 ,076 ,0664430

a Predictars: (Constant), kepemilikan institusional, kecakapan manajerial
b Dependent Variable: manajemen laba

Sumber: Hasil Analisis Data 2011 LA\, caro \A{\W
-

Berdasar tabel 4.6. didapat nilai ¢® hitung 136,4 < c? tabel 182,86. Dapat ditarik

kesimpulan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas.

C. Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan alat uji regresi linear berganda dalam pengujian
hipotesis 1 dan 2, untuk mengetahui pengaruh kecakapan manajerial terhadap
manajemen laba dan pengaruh kepemilikan institusional terhadap manajemen laba.
Hipotesis 3 menggunakan analisis regresi linear uji interaksi Moderated Regression
Analysis (MRA) yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel kepemilikan
institusional sebagai variabel pemoderasi terhadap hubungan kecakapan manajerial

dan manajemen laba.
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1. Koefisien Determinasi R’

Tabel 4.7. menunjukkan nilai koefisien determinasi (adjusted R?) sebesar 0,108
yang berarti 10,8% variabel dependen manajemen laba dapat dijelaskan oleh
variabel independen (kecakapan manajerial, kepemilikan institusional, dan

moderat) sedangkan 89,2% sisanya (100% - 10,8%) dijelaskan oleh variabel lain

yang tidak diteliti.
Tabel 4.7.
Hasil Pengujian R-Square
WModel Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,363% 125 ,108 06531
Sumber: Hasil Analisis Data 2011

2.  UjiNilai F

Hasil pengujian signifikansi F dapat diketahui melalui tabel 4.8. berikut:

Tabel 4.8.
Hasil Pengujian Nilai F
ANOVA(b)
Model Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression ,092 3 ,031 7,184 ,000°
Residual 644 151 ,004
Total 736 154
a Predictors: (Constant), KI, KM, MODERAT

b Dependent Variable: ML
Sumber; Hasil Analisis Data 2011
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Pada uji koefisien nilai f diketahui nilai sig sebesar 0,000 lebih kecil dari
tingkat signifikansi (@) 0,05. Dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
secara bersama-sama variabel independen (kecakapan manajerial dan kepemilikan

institusional, dan moderat) terhadap variabel dependen (manajemen laba).

3.  Uji Signifikansi Individual t

Hasil pengujian signifikansi dapat diketahui melalui tabel 4.7. di bawah ini:

Tabel 4.9.

Hasil Pengujian Signifikansi Nilai t
model B sig
(Constant) 0,007 0,758
Moderat 1,475 0,060
KM 0,001 0,025
KI 0,001 0,000

Sumber: Hasil Analisis Data 2011

Berdasarkan tabel 4.9. dapat diketahui bahwa variabel kecakapan manajerial
(KM) memiliki koefiseen 0,001 dengan nilai sig sebesar 0,025 lebih kecil dari
tingkat signifikansi () sebesar 0,05. Sehingga dapat disimpulkan H; yang
menyatakan bahwa kecakapan manajerial berpengaruh positif terhadap manajemen
laba diterima.

Hasil pengujian hipotesis 2 dapat diketahui melalui nilai koefisien kepemilikan
institusional (KI) 0,001 dengan nilai sig 0,000 lebih kécil dari tingkat signifikansi

(@) sebesar 0,05. Meskipun hasil pengujian menunjukkan hasil signifikan namun
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arah yang ditunjukkan positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa H; yang
menyatakan kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba ditolak.

Pengujian hipotesis 3 dilakukan dengan cara melakukan regresi kecakapan
manajerial (KM), kepemilikan institusional (KI), moderat (km*ki) sebagai variabel
independen, dan variabel manajemen laba (ML) sebagai variabel dependen.

Variabel moderat yang merupakan interaksi antara kecakapan manajerial dan
kepemilikan institusional ditunjukkan dengan koefisien 1,475 dan nilai sig sebesar
0,060. Meskipun nilai sig tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi (o) sebesar
0,10 tetapi arah berlawanan dengan arah hipotesis. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa Hj yang menyatakan kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap

hubungan antara kecakapan manajerial dan manajemen laba ditolak.

D. Pembahasan

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda didapatkan hasil analisis bahwa
variabel kecakapan manajerial memiliki nilai sig 0,025 < 0,05 sehingga H;
diterima, artinya hipotesis 1 yang menyatakan kecakapan manajerial berpengaruh
positif terhadap manajemen laba diterima. Hasil ini konsisten dengan penelitian
yang dilakukan oleh Isnugrahadi dan Kusuma (2009) yang menyatakan bahwa
kecakapan manajerial berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Kecakapan
seorang manajer yang didapat dari pengalaman dan latar belakang pendidikan yang

tinggi dapat meningkatkan intensitas manajemen laba.




Hipotesis 2 dalam penelitian ini ditolak walaupun ditunjukkan dengan nilai sig
lebih kecil dari a (0,05) sebesar 0,000. Berarti dapat disimpulkan bahwa
kepemilikan berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Hasil ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh Gideon (2005) dan Veronica dan Utama
(2007) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif
terhadap manajemen laba. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Midiastuti dan Machfoedz, (2003) manajemen akan merasa senantiasa diawasi
tindakannya oleh pemilik institusional dalam mengelola sumber daya perusahaan
secara efektif. Kepemilikan institusional dapat menunjukkan suatu sumber
kekuasaan yang dapat digunakan untuk mendukung atau menolak terhadap
keberadaan manajemen. Kepemilikan saham oleh investor institusional dapat
menjadi ‘kendala bagi perilaku oportunistik manajemen yang memanfaatkan
management ~ discretion untuk kepentingan pribadinya, yang mungkin
mengakibatkan kepentingan pihak lain (Midiastuti dan Machfoedz, 2003).

Hasil analisis kepemilikan institusional sebagai variabel pemoderasi antara
kecakapan manajerial terhadap manajemen laba menunjukkan nilai signifikansi
pada hasil regresi 0,060 lebih kecil besar dari (a) 0,10 tetapi arah menunjukkan
positif sehingga hipoesis 3 dalam penelitian ini ditolak. Hal ini berarti kepemilikan
institusional sebagai variabel pemoderasi berpengaruh positif dalam meningkatnya
intensitas manajemen laba yang dilakukan oleh manajer. Hasil ini konsisten dengan

penelitian yang dilakukan oleh Herawaty (2008) bahwa kepemilikan institusional
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sebagai variabel pemoderasi mampu meningkatkan intensitas manajemen laba yang
dilakukan oleh manajemen.

Terdapat kemungkinan untuk menjelaskan hasil penelitian yang ditolak
tersebut. Pertama, tingginya kepemilikan saham dapat memberikan pengaruh
terhadap proses penyusunan laporan keuangan sehingga laporan laba mempunyai
kekuatan responsif yang dapat memberikan reaksi positif bagi pihak-pihak yang
berkepentingan seperti pemegang saham dan pelaku pasar modal pada umumnya
(Gideon, 2005). Kedua, kepemilikan institusional akan membuat manajer merasa
terikat untuk memenuhi target laba dari para investor, sehingga mereka akan tetap
cenderung terlibat dalam tindakan manipulasi laba (Comnett et al., 2006 dalam
Ujiyantho dan Pramuka, 2007). Ketiga, tidak terdapat pemotivator bagi manajemen
untuk untuk bertindak jujur dan kenyataan adanya asimetri informasi yang
membuat managemen memiliki informasi tersembunyi yang bisa digunakan untuk
melakukan rekayasa laba (Isnugrahadi dan Kusuma, 2009). Intinya semakin cakap
seorang manajer dalam mengelola bisnis yang menjadi tanggungjawabnya maka
manajemen laba yang dilakukan akan meningkat apalagi terdapat kepemilikan

institusional yang dapat memotivasi manajer untuk melakukan manajemen laba.



